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RINGKASAN

ADE TRI UTAMI. Studi Perencanaan Irigasi Curah Menggunakan Mikro Sprinkler 

pada Tanaman Padi (Oryza sativa L.) (Dibimbing oleh EDWARD SALEH dan K.H

ISKANDAR)

Tujuan penelitian adalah mengetahui kebutuhan air pada tanaman padi, 

kinerja jaringan irigasi mikro sprinkler dan desain jaringan irigasi curah 

menggunakan mikro sprinkler pada tanaman padi (Oryza sativa L).

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan rancangan

teknik berupa pengumpulan data dan disajikan dengan menggunakan tabulasi dan

grafik. Parameter penelitian adalah debit nozel, koefisien keseragaman (CU) dan 

keseragaman distribusi (DU). Pengelolaan air pada lahan rawa lebak dapat dilakukan 

dengan pengelolaan air irigasi menggunakan irigasi mikro sprinkler. Kebutuhan air 

tanaman padi adalah 4,763 mm/hari pada fase vegetatif, 4,872 mm/hari pada fase 

pembungaan dan 4,123 mm/hari pada fase pemasakan. Kebutuhan air irigasi selama 

musim tanam pada setiap fase pertumbuhan tanaman padi adalah 422,9 m3 pada fase 

vegetatif, 605 m3 pada fase pembungaan dan 562,5 m3 pada fase pemasakan. Biaya 

irigasi yang dibutuhkan untuk areal lahan berukuran 50 x 50 m (0,25 ha) adalah 

sebesar Rp 7.485.360,00. Jika hasil analisis tersebut diasumsikan tetap selama 

ekonomi alat dan berlaku untuk eksplorasi pada lahan satu hektar, maka biaya irigasi 

per musim tanam adalah Rp 29.941.440,00.
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SUMMARY

ADE TRI UTAMI. The Study of Sprinkler Irrigation Planing by Using Micro 

Sprinkler of Rice (Oryza sativa L.) (Supervised by EDWARD SALEH and K.H 

ISKANDAR)

The objective of this study was to determine the water requirement of rice, 

micro-sprinkler irrigation System performance, and to design micro sprinkler 

irrigation system for rice (Oryza sativa L.).

The method used in this study was the engineering design approach in the form 

of data collection and presented in form of tables and graphics. The parameters in 

this study were the nozzle discharge, coefficient of uniformity (CU) and distribution 

uniformity (DU). Water management in lowland swamp could be done by the 

management of irrigation water using micro-sprinkler irrigation. Rice plant water 

requirement were 4.763 mm/day at vegetative phase, 4.872 mm/day at flower phase 

and 4.123 mm/day at harvest phase. Irrigation water requirements during the growth 

season for rice were 422.9 m3 at vegetative phase, 605 m3 at flower phase, and 562.5 

m3 at harvest phase. The cost required for irrigation on land size of 50 x 50 m (0.25 

ha) was Rp 7,485,360.00. If the result of the analiysis are assumed to be constant 

over the economic life of equipment and applied for one hectare area, then the cost of 

irrigation per growing season was Rp 29,941,440.00.
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Padi {Oryza saliva L.) merupakan tanaman yang termasuk dalam keluarga 

padi-padian (Poaceae) sebagai produk utama pertanian di negara-negara agraris, 

termasuk Indonesia. Padi merupakan tanaman penghasil beras sebagai makanan 

pokok bagi sebagian besar penduduk Indonesia. Permintaan akan beras di Indonesia 

terus meningkat setiap tahun karena pertambahan jumlah penduduk yang besar serta 

perkembangan industri pangan dan pakan (Yusuf dan Harnowo, 2010).

Peningkatan kebutuhan beras harus diimbangi dengan peningkatan produksi 

padi. Produksi padi sangat bergantung pada sistem usaha budidaya tanaman padi 

yang dilakukan oleh para petani. Pemenuhan produksi padi nasional tersebut 

tergantung dari jumlah lahan irigasi yang harus dipertahankan atau ditambah. Akan 

tetapi kenyataan menunjukkan bahwa wilayah produksi padi terus mengalami 

penyusutan areal irigasi akibat konversi yang terus meningkat. Hal ini menuntut 

alternatif wilayah lain yang potensial untuk dikembangkan sebagai wilayah budidaya 

pertanian tanaman pangan, khususnya padi. Lahan rawa, terutama rawa lebak yang 

tersebar di beberapa pulau besar di Indonesia, merupakan alternatif yang dapat 

dipilih (Alihamsyah, 2005).

Lahan rawa di Indonesia meliputi areal 33,40 juta hektar yang terdiri dari 

pasang surut dan rawa lebak (Ardi et al.t 2006). Rawa pasang surut seluas 24,20 juta 

hektar dan rawa lebak seluas 13,27 juta hektar. Rawa lebak termasuk ke dalam lahan

rawa

1
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basah daratan. Rawa lebak umumnya merupakan daerah yang terdapat di kiri dan 

kanan sungai besar dan anak sungai dengan topografi datar, tergenang air pada 

musim penghujan dan kering pada musim kemarau. Genangan air merupakan ciri 

rawa sehingga dapat menjadi unsur pembeda utama antara satu daerah dengan 

lainnya dalam satu kawasan. Rawa lebak dalam kondisi tergenang lebih sesuai untuk 

usaha tanaman padi. Oleh sebab itu padi merupakan salah satu komoditi penting 

dalam sistem usahatani di rawa lebak. Berdasarkan total lahan rawa lebak yang telah 

diusahakan untuk pertanian, hampir 91 persen diusahakan untuk usahatani padi 

dengan pola tanam satu kali dalam setahun, sedangkan yang diusahakan dua kali 

tanam per tahun baru sekitar 9 persen (Sudana, 2005).

Pertanaman padi pada lahan rawa lebak dangkal pada musim kemarau 

dihadapkan pada masalah kekeringan dan pada musim hujan lahan rawa lebak terisi 

penuh air. Hal ini disebabkan karena pengairan di lahan rawa lebak tergantung pada 

curah hujan (Saleh dan Azahra, 2010). Kondisi lahan rawa lebak pada musim 

kemarau menunjukkan kadar air tanah yang sangat rendah dengan kondisi tanah yang 

keras dan retak. Kondisi lahan rawa lebak pada musim hujan bersifat porus karena 

pengkayaan dari endapan lumpur yang terbawa luapan air sungai (Noor, 2007). 

Pengelolaan air irigasi secara tepat terhadap lahan rawa lebak sangat dibutuhkan 

pada kondisi tersebut.

Menurut Hillel (1971) dalam Aprilogra (1999), pengelolaan air irigasi secara 

bertujuan untuk memaksimumkan pertumbuhan tanaman dalam hubungannya 

dengan efisiensi penggunaan air, efisiensi biaya operasional serta kemudahan

umum
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operasional. Oleh sebab itu perlu dilakukan pengairan buatan yang sesuai bagi 

pertumbuhan tanaman tersebut.

Menurut Hansen e t al. (1979) dalam Aprilogra (1999), sistem irigasi mikro 

sprinkler adalah salah satu pengairan buatan pemberian air pada permukaan tanah 

dengan cara menyemprotkan air ke udara pada sudut vertikal sekitar 40° dan 

kemudian air membentuk butiran-butiran seperti hujan yang jatuh ke permukaan 

tanah. Metode pemberian air dilakukan dengan pancaran menggunakan dengan nozel 

atau pipa-pipa dengan tekanan tertentu sehingga pancaran air dapat membasahi 

seluruh tanah dan tanaman (Kartasapoetra et al., 1991).

Sistem irigasi sprinkler biasanya hanya digunakan untuk pertanaman atau 

usaha tani yang akan menghasilkan produk dengan nilai ekonomi tinggi, kondisi 

topografi lahan setempat tidak memungkinkan secara teknis dicapai dengan sistem 

pengairan aliran permukaan dan sumber air yang tersedia tidak melimpah untuk 

memenuhi kebutuhan air tanaman (Sosroatmodjo, 1980). Sistem irigasi sprinkler 

juga dapat membantu keperluan pemupukan dengan menyalurkan pupuk dan air 

melalui jaringan perpipaan.

Menurut Sosroatmodjo (1980), apabila sistem irigasi sprinkler ini dirancang 

dengan baik, maka akan dapat mengefisienkan penggunaan air sebanyak 60% sampai 

dengan 80%. Oleh karena itu, desain jaringan irigasi sprinkler pada tanaman padi 

sangat penting karena akan dapat membantu meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

pada budidaya tanaman padi untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi 

padi.
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Peningkatan efisiensi dan efektivitas penggunaan air irigasi dapat dilakukan 

dengan memperhatikan pemilihan cara yang diterapkan. Pemberian air dengan 

menggunakan metode irigasi sprinkler dapat meningkatkan efisiensi penggunaan air 

dan kehilangan lahan yang terjadi sangat kecil karena sistem ini tidak memerlukan

lahan luas untuk pemasangan jaringannya (Aprilogra, 1999).

Berdasarkan potensi lahan rawa lebak dan kebutuhan pengelolaan air irigasi

secara tepat terhadap lahan rawa lebak maka penulis melakukan penelitian tentang

studi perencanaan irigasi curah menggunakan mikro sprinkler untuk tanaman padi 

(Oryza sativa L.) yang diterapkan di rumah tanaman dengan suplesi air irigasi

menggunakan irigasi curah.

B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui kebutuhan air tanaman padi, kinerja 

jaringan irigasi mikro sprinkler dan merancang jaringan irigasi curah menggunakan 

mikro sprinkler pada tanaman padi (Oryza sativa L.) di lahan rawa lebak.

I
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